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G KUDETA MILITER MYANMAR

Demonstran memprotes kudeta militer di Mandalay, Myanmar, Senin (22/2).

Demonstran Makin Berani,
Mogok Kerja Lumpuhkan Myanmar

Demonstran menentang kudeta militer dan
menuntut pembebasan Aung San Suu Kyi.

MANDALAY (IM)- Aksi
mogok kerja massal melawan
junta militer melumpuhkan
aktivitas di Myanmar pada
Senin (22/2).

Pengunjuk rasa dalam jum-
lah besar tetap berkumpul
dengan damai meskipun ada
kekhawatiran terjadi kekerasan
setelah pihak berwenang mem-
peringatkan bahwa konfrontasi
bisa mematikan.

Tiga pekan setelah mere-
but kekuasaan, junta gagal
menghentikan protes harian
dan gerakan pembangkangan
sipil yang melawan kudeta 1
Februari dan menuntut pem-
bebasan pemimpin terpilih
Aung San Suu Kyi.

Ratusan ribu orang berkum-
pul di kota-kota besar di penjuru
negeri, mulai dari perbukitan
utara di perbatasan dengan
Tiongkok hingga dataran ten-
gah, delta sungai Irrawaddy, dan
ujung selatan negeri.

Suasana unjuk rasa besat-
besaran itu dapat terlihat di

berbagai gambar media sosial
yang diunggah para demon-
stran dan media massa.

Bagi pengunjuk rasa ber-
nama Kyaw Kyaw di kota
utama Yangon, kehilangan gaji
demi bergabung dalam mogok
kerja adalah harga yang pantas
dibayar.

“Tidak akan terjadi apa-
apa jika gaji saya dipotong,
tetapi jika kita tetap di bawah
kediktatoran militer, kita akan
menjadi budak,” tegas dia.

Di ibu kota, Naypyitaw,
tempat militer bermarkas, satu
truk meriam air polisi dan ar-
mada kendaraan lain berupaya
membubarkan prosesi nyany-
ian pengunjuk rasa, saat polisi
dengan berjalan kaki menyerbu
masuk. Pergulatan terjadi an-
tara polisi dan demonstran.

Tindakan pasukan ke-
amanan bulan ini tidak begitu
mematikan dibandingkan ke-
kerasan sebelumnya dalam
hampir setengah abad pemer-
intahan junta militer.

Meski demikian, empat pen-
gunjuk rasa telah tewas termasuk
tiga orang ditembak mati di
Mandalay dan Yangon pada
Sabtu, dan seorang wanita yang
meninggal pada Jumat setelah
ditembak lebih dari sepekan
sebelumnya di Naypyitaw.

Militer mengatakan seorang
polisi tewas karena luka-luka
yang dideritanya selama protes.
Militer menuduh pengunjuk rasa
memprovokasi kekerasan.

Pada Minggu larut malam,
media milik negara, MRTV
memperingatkan konfrontasi
dapat menelan korban jiwa lagi.

“Para pengunjuk rasa seka-
rang menghasut orang-orang,
terutama remaja dan pemuda yang
emosional, ke jalur konfrontasi di
mana mereka akan menderita ke-
hilangan nyawa,” ungkap penyiar
dalam laporan MRTV.

Facebook mengatakan
pada Senin bahwa mereka telah
menghapus halaman MRTV
karena melanggar standarnya,
termasuk kebijakan kekerasan
dan hasutannya.

Pada Minggu, Facebook
menghapus halaman utama
militer Myanmar karena ala-
san yang sama. Myawaddy
News yang dikelola militer

melaporkan pemimpin junta
Jenderal Min Aung Hlaing
mengatakan militer mengikuti
jalur demokrasi.

Tekait peluru karet yang
ditembakkan pada demon-
stran, Myawaddy News me-
nyatakan militer ingin meng-
gunakan kekuatan minimal.

“Tidak ada yang lebih
penting dari kehidupan ma-
nusia. Itulah mengapa militer
mengendalikan situasi dengan
hati-hati,” papar laporan itu.

“Pembicaraan tentang
mogok kerja massal adalah
rumor dan pasar serta toko
dibuka,” ungkap laporan itu.

Selain toko-toko lokal,
jaringan internasional juga
mengumumkan penutupan
pada Senin, termasuk KFC
Yum Brands Inc dan layanan
pengiriman Food Panda, yang
dimiliki Delivery Hero.

Perusahaan Asia Teng-
gara, Grab juga menghentikan
layanan pengiriman, tetapi taksi
tetap beroperasi.

Pengunjuk rasa mencatat
pentingnya tanggal 22.2.2021,
membandingkannya dengan
demonstrasi pada 8 Agustus
1988, ketika generasi sebelum-
nya menggelar protes anti-mili-
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ter yang ditumpas dengan darah.

Sementara itu, Sekre-
taris Jenderal PBB, Antonio
Guterres mendesak militer
Myanmar, yang merebut
kekuasaan tiga minggu lalu,
untuk menghentikan penin-
dasan. Guterres juga mendesak
militer Myanmar membebas-
kan ratusan orang yang ditahan
sejak kudeta.

Guterres, berbicara ke-
pada Dewan HAM PBB
mengatakan bahwa dia telah
melihat adanya penurunan
demokrasi dan meningkatnya
kekerasan yang dilakukan mili-
ter di Myanmar. Dia menyebut,
ini adalah pelanggaran serius
terhadap HAM.

“Kami melihat melemahnya
demokrasi, penggunaan kekuatan
brutal, penangkapan sewenang-
wenang, penindasan dalam semua
manifestasinya. Pembatasan ruang
sipil. Serangan terhadap masyara-
kat sipil,” ujarnya.

“Kami melihat melemahn-
ya demokrasi, penggunaan
kekuatan brutal, penangkapan
sewenang-wenang, penindasan
dalam semua manifestasinya.
Pembatasan ruang sipil. Seran-
gan terhadap masyarakat sipil,”
ujarnya. @ tom

SIS Kembali Lakukan
Pemenggalan Lagi di Suriah

DEIR EZZOR(IM) -
Aksi pemenggalan kepala dan
pemboman bunuh diti oleh
sisa-sisa militan ISIS kembali
terjadi di Deir Ezzor, Suriah
, dan memicu kekhawatiran
bahwa kelompok teroris itu
telah bangkit lagi.

Pada 2014 lalu, sekitar
10.000 fanatik ISIS [Islamic
State of Iraq and Syria] yang
haus darah berkumpul di Irak
utara dan Suriah untuk me-
lepaskan jenis kekerasan yang
disaksikan dunia ketika mereka
mengamuk di kedua negara itu.

Belakangan ini, kekerasan
ISIS meningkat di provinsi
gurun Deir Ezzor—juga dike-
nal sebagai Deir al-Zour—dan
kota dengan nama yang sama,
di timur laut Sutiah. ISIS pada
tahun lalu dilaporkan telah men-
guasai wilayah di gurun sekitar
24 km dari pusat kota Deir Ez-
zor—tanah pertama yang dikua-
sainya sejak akhir “kekhalifahan”
kelompok tersebut.

Seorang peneliti Suriah
bernama Ali, yang bekerja un-
tuk organisasi non-pemerintah
The Syria Observatory for
Human Rights, mengatakan
kepada BBC bahwa teror ISIS
terjadi dalam berbagai bentuk.

”Pemenggalan kepala, pem-
boman, [pemboman]| bunuh diri
sepeda motor, pembunuhan, dan
penculikan—dan kami hanya ber-
bicara tentang area kecil di timur
kota Deir al-Zour,” katanya, yang
dilansir Selasa (23/2).

Dalam serangan baru-baru
ini, 40 orang tewas ketika sel
tidur ISIS menyergap sebuah
bus dan warga sipil yang jarang
keluar setelah gelap ketika para
“jihadis” muncul.

Dia mengatakan pada ma-
lam hari orang-orang “keta-
kutan” dan “di tangan” milisi
ISIS ketika penduduk mulai
mengungsi. “Mereka dulu
pergi ke pihak berwenang tapi
tidak ada yang menanggapi.
Mereka selalu bilang kami tidak
punya cukup senjata untuk
melawan mereka, jadi mereka

mengungsi,” katanya.

ISIS pernah menguasai se-
bagian besar wilayah di Irak dan
Suriah, direbut dalam serangan
yang mengerikan pada tahun
2014, yang berpuncak pada pe-
mimpinnya Abu Bakr al-Baghdadi
mendeklarasikan “Kekhalifahan
Islam” versinya senditi di sebuah
masjid di Mosul.

Para “jihadis” yang haus
darah memerintah dengan san-
gat brutal sebelum koalisi pasu-
kan Kurdi yang didukung oleh
kekuatan udara Barat mendo-
rong mereka ke kantong terakhir
wilayah mereka di Baghouz, Su-
riah, pada tahun 2018.

Tetapi sejak kekalahan-
nya, sisa-sisa kelompok ISIS
perlahan-lahan bangkit lagi,
meskipun al-Baghdadi tewas
oleh serangan pasukan khusus
Amerika Serikat.

Sirwan Barzani, seorang
komandan pasukan Kurdi
Peshmerga yang ditempat-
kan di dekat kota utara Erbil
mengatakan para teroris telah
memanfaatkan jeda operasi
terhadap mereka. Pasukannya
memperkirakan ada sekitar
7.000 milisi ISIS yang siap
menyerang—meskipun PBB
menempatkan angka tersebut
lebih tinggi, yaitu 10.000 milisi.

Aktivitas ISIS telah me-
ningkat di seluruh dunia, dari
Afrika hingga Filipina. Pada
akhir tahun lalu, para “jihadis”
ISIS memenggal kepala lebih
dari 50 orang dan memotong
tubuh korban dalam serangan
brutal di Mozambik utara.

Serangan mereka di negara
Afrika timur semakin mendekati
cadangan minyak negara terse-
but. Para “jihadis” melancarkan
serangan berani Desember lalu
hanya 13 mil dari instalasi yang
dijalankan oleh perusahaan
Perancis; Total, di provinsi Cabo
Delgado. Tahun lalu, ISIS juga
mengaku bertanggung jawab
atas pemboman yang memuak-
kan di Sti Lanka yang menewas-
kan 321 orang pada Minggu
Paskah. @ gul

Rekaman Bocor Lagi, Wapres Gila Seks Ini

Undang Selingkuhan ke Hotel

HARARE (IM) - Rekaman
panggilan telepon yang men-
gungkap skandal perselingkuhan
Wakil Presiden (Wapres) Zimba-
bwe, Kembo Mohadi , kembali
bocor. Rekaman menunjukkan
bahwa Wapres yang dikenal gila
seks ini mengundang wanita
selingkuhannya ke sebuah hotel
di Bulawayo.

Ini merupakan rekaman
audio terbaru yang akan me-
nambah daftar malu sang Wa-
pres. Sebelumnya, rekaman
panggilan teleponnya yang
bocor viral di media sosial, di
mana dia dan dua wanita sel-
ingkuhannya diajak berhubun-
gan intim di kantor Wapres.

Dalam rekaman audio
terbaru, terdengar Mohadi
mencoba mengumbar nada
romantis dan mengundang
“madunya” ke hotel Holiday
Inn di Bulawayo.

Dia memberi tahu wanita
selingkuhan—yang dilaporkan
media lokal sebagai pelajar
tersier yang dia bayar—untuk
mampir di hotel. “Halo apa

kabar sayang? Saya di kotamu.
Sudah kubilang aku akan mem-
beritahumu saat aku masuk ke
kotamu,” bunyi suara Mohadi.

“Senang sekali melihatmu
salah satu milikku,” lanjut suara
sang Wapres, seperti dikutip
New Zimbabwe, Selasa (23/2).

Wanita itu kemudian me-
ngatakan kepada Wapres Mo-
hadi bahwa dia “sulit untuk
bermanuver” karena dia sudah
berada di rumah.

Wakil dari Presiden Em-
merson Mnangagwa tersebut
berada di tengah badai skandal
perselingkuhan setelah rekaman
percakapan dengan wanita se-
lingkuhannya—yang merupak-
an istri staf intelijen—menjadi
viral di media sosial.

Dalam rekaman audio lain,
Mohadi terdengar mengun-
dang wanita selingkuhannya,
Abbigal Mumpande—yang
kebetulan bekerja sebagai staf
kantornya untuk berhubungan
intim di kantor Wapres. Suami
wanita itu dilaporkan menemui
Mohadi dan minta agar istrinya

dimutasi ke kantor lain.

Wianita lain yang setuju diajak
bercinta di kantor Mohadi adalah
Chervaughn Choeni. Rekaman
telepon keduanya tentang skandal
perselingkuhan mereka juga bo-
cor ke media. Gara-gara skandal
asusila tersebut, Chervaughn
Choeni diceraikan oleh suaminya;
Martin Chabuka.

Rentetan skandal itu mem-
buat Mohadi menghadapi se-
ruan untuk mengundurkan
diri. Aliansi MDC mengatakan
Mobhadi telah gagal untuk men-
egakkan tugas konstitusionalnya.

“Perilaku predatornya berba-
tasan dengan pelecehan seksual
menggunakan kantor publik yang
diamankan dan dipelihara oleh
uang pembayar pajak. Ini jelas
tidak konsisten dengan jabatan-
nya,” kata aliansi partai tersebut,
seperti dikutip ZimLive.

Sejauh ini Mohadi belum
secara terbuka mengomentari
bocornya berbagai rekaman pang-
gilan telepon yang memalukan itu.
Pemerintah Presiden Mnangagwa
juga belum berkomentar. @ ans
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VAKSINASI MASSAI. DI MEKSIKO
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Seorang warga menerima suntikan vaksin penyakit virus korona (CO-
VID-19) Sinovac saat vaksinasi massal di Ecatepec, negara bagian Meksiko,

Meksiko, Senin (22/2).

UEA dan Qatar G;elar Pertemuan
Pertama Sejak Keretakan Teluk

DUBAI(IM) - Delegasi
dati Uni Emirat Arab (UEA)
dan Qatar bertemu di Kuwait
pada Senin (22/2) untuk
pertama kalinya sejak kes-
epakatan bulan lalu untuk
mengakhiri keretakan selama
lebih dari tiga tahun.

Perkembangan ini di-
laporkan oleh kata kantor
berita UEA, WAM.

Arab Saudi, UEA, Bah-
rain, dan Mesir sepakat pada
Januari di konferensi tingkat
tinggi (KT'T) di al-Ula Saudi
untuk memulihkan hubun-
gan diplomatik, perdagangan
dan perjalanan dengan Doha.

Sebelumnya, hubungan
itu terputus pada 2017 atas
tuduhan Qatar mendukung
terorisme. Tuduhan itu
dibantah oleh Qatar.

“Kedua belah pihak mem-
bahas mekanisme dan prose-
dur bersama untuk melak-
sanakan pernyataan al-Ula.
Mereka menekankan pent-
ingnya menjaga kekerabatan

Teluk dan mengembangkan
tindakan Teluk bersama demi
kepentingan negara-negara
GCC dan warganya, serta
mencapai stabilitas dan kemak-
muran di kawasan,” ungkap
pernyataan WAM.

Mereka berterima kasih
kepada Saudi dan Kuwait
atas peran mereka dalam
mengakhiri keretakan.

Sejak perjanjian tersebut,
hubungan udara dan per-
jalanan telah dilanjutkan an-
tara Qatar dan empat negara
tersebut. -

Setiap negara akan men-
gatur pembicaraan bilateral
dengan Qatar untuk meny-
elesaikan masalah masing-
masing,

Seorang pejabat UEA
mengatakan setelah kes-
epakatan bahwa memulihkan
hubungan diplomatik akan
membutuhkan waktu karena
para pihak bekerja untuk
membangun kembali keper-
cayaan. @ gul

Duterte Tolak Rekomendasi untuk
Melonggarkan Pembatasan

MANILA(IM) - Juru
bicara Presiden Filipina Hary
Rogue mengatakan Rodrigo
Duterte menolak rekomendasi
untuk melonggarkan peraturan
pembatasan sosial. Ia enggan
melonggarkan pembatasan,
sampai program vaksinasi Co-
vid-19 yang tertunda dimulai.

Menurut Rogue, Duterte
juga menolak rencana mem-
buka kembali kelas tatap muka
di sejumlah sekolah hingga
vaksinasi dimulai. Program
vaksinasi Filipina tertunda
sebab vaksinnya belum tiba.

Kedatangan 600 ribu do-
sis vaksin yang dikembangkan
perusahaan China, Sinovac
Biotech Ltd tertunda. Vaksin
yang dijadwalkan tiba Selasa
ini gagal mendapatkan izin
darurat dari Badan Obat-
obatan dan Makanan Fili-
pina. Sinovac baru mendapat
otorisasi pada Senin (22/2)
kemarin.

Pejabat ekonomi Filipina

meminta Duterte memper-
timbangkan melonggarkan
peraturan pembatasan sosial
pada Maret mendatang untuk
mendorong perekonomian
yang tertekan pandemi. Filipina
mengalami resesi terburuk di
kawasan dan berada di jurang
kelaparan. Namun Duterte
menolak rekomendasi itu.

“Kepala Eksekutif me-
nyadari pentingnya dibuka
kembali ekonomi dan dam-
paknya pada mata pencahatian
rakyat, tapi presiden memberi
premi yang lebih tinggi pada
kesehatan dan keamanan ma-
syarakat,” kata Roque.

Filipina negara kedua di
Asia Tenggara yang paling
terdampak Covid-19 setelah
Indonesia. Negara itu telah
melaporkan 563 ribu kasus in-
feksi dan 12 ribu kematian terkait
Covid-19. Pemerintah Duterte
dikritik karena gagal menggelar
vaksinasi cepat untuk 70 juta
rakyat Filipina. @ ans
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PERMUKAAN PLANET MARS
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Permukaan planet Mars di bawah rover Mars
Perseverance NASA terlihat dengan meng-
gunakan Rover Down-Look Camera di dalam
sebuah gambar yang didapatkan Senin (22/2).

Duta Besar Italia Tewas Dalam Serangan
Kelompok Bersenjata di Kongo

KINSHASA(IM) - Duta
Besar Italia untuk Kongo, Luca
Attanasio tewas dalam seran-
gan terhadap konvoi PBB di
Kongo timur. Serangan itu juga
menewaskan dua orang lainnya.

Pengurus Taman Nasional
Virunga menuturkan, seran-
gan itu, yang awalnya diketahui
adalah percobaan penculikan,
terjadi dekat kota Kanyama-
horo, beberapa kilometer dari
ibu kota regional Goma.

Kementerian Luar Neg-
eri Italia membenarkan bah-
wa pemimpin perwakilan
mereka di Kongo itu tewas
dalam sebuah serangan.

“Dengan kesedihan yang
mendalam bahwa Kemen-
terian Luar Negeri meng-
konfirmasi tewasnya Duta
Besar Italia untuk Republik
Demokratik Kongo, Luca
Attanasio, dan seorang polisi

dari Carabinieri di Goma,”
kata kementerian itu.

“Duta besar dan tentara
itu dalam perjalanan den-
gan mobil dalam konvoi
MONUSCO, Misi Stabil-
isasi Organisasi Perserikatan
Bangsa-Bangsa di Republik
Demokratik Kongo,” sam-
bungnya, seperti dilansir
Reuters pada Senin (22/2).

Menurut situs web ke-
menterian, Attanasio telah
menjadi kepala misi Italia di
Kinshasa sejak 2017 dan dija-
dikan Duta Besar pada 2019.

Lusinan kelompok ber-
senjata beroperasi di dan seki-
tar Virunga, yang terletak di
sepanjang perbatasan Kongo
dengan Rwanda dan Uganda.
Penjaga taman telah berulang
kali diserang, termasuk enam
orang yang tewas dalam pe-
nyergapan bulan lalu.e gul

Kemunculan Putri Saddam Hussein
di Televisi Picu Krisis Diplomatik 3 Negara

BAGHDAD((IM) - Ke-
munculan putri tertua mendi-
ang pemimpin Irak Saddam
Hussein di sebuah acara
televisi telah menyebabkan
krisis diplomatik antara Irak,
Arab Saudi, dan Yordania.

Raghad Saddam Hus-
sein muncul bersama Sohaib
Charair dalam sebuah program
yang disiarkan oleh saluran
satelit Arab Saudi, Al Ara-
biya. Dalam siaran itu, Raghad
mengatakan bahwa dia bisa
berperan dalam politik Irak.

Diwartakan Middle East
Monitor, Charair bertanya
pada Raghad apakah dia ber-

niat untuk memainkan peran
yang lebih langsung dalam
politik Irak segera. Dia men-
jawab: “Segalanya mungkin.”

Dia mengecam campur
tangan Iran di kawasan itu,
mencatat bahwa “Iran melang-
gar Irak setelah tidak adanya
kekuatan nyata.” Setelah acara
tersebut, Kementerian Luar
Negeri Irak memanggil duta
besar Yordania dan Saudi untuk
memprotes penampilan Raghad
di TV. Raghad telah tinggal di
Tbu Kota Yordania, Amman,
sejak 2003, ketika Amerika
Serikat menginvasi Irak dan

menggulingkan ayahnya. @ ans



